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ABSTRAK 
 

Perairan Selat Bangka Bagian Selatan merupakan perairan yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk kegiatan ekonomi, sosial dan ekologi.  Perairan ini merupakan perairan 
yang kompleks kondisi massa airnya  karena dipengaruhi oleh masukan dari laut dan dari 
daratan Bangka dan OKI. Parameter oseanografi seperti suhu, salinitas dan densitas di 
perairan ini merupakan parameter yang masih sangat jarang diukur. Pengukuran terakhir 
dilakukan pada tahun 1977 oleh Lembaga Oseanologi Nasional Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia(LIPI). Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2013 di perairan Selat Bangka 
Bagian Selatan.   Data diolah di Laboratorium Oseanografi Program Studi Ilmu Kelautan 
Universitas Sriwijaya. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
Ocean Data View (ODV) dengan metode sebaran menegak, melintang, permukaan 
(horizontal) dan diagram TS. Hasil yang diperoleh yaitu suhu dan salinitas permukaan lebih 
tinggi berada di sebelah selatan perairan dan dekat dengan daerah Bangka dengan kisaran 
30-35oC dan salinitas 31-31,2 psu serta densitas 1018,6 Kg/m3. Sebaran melintang 
menunjukkan suhu dekat daratan Bangka lebih hangat dan salinitas yang lebih tinggi 
berada di kolom perairan diantara kedua daratan dengan kisaran 29-30,4oC dan salinitas 
30-31,5 psu serta densitas 1018-1019 Kg/m3. Diagram TS menunjukkan terjadinya pola 
suhu-salinitas  yang membentuk pola tersendiri yaitu stasiun 1, 10, 11, 14 dan 17. Nilai 
sigma-t stasiun 1, 14 dan 17 berkisar 18,7 dan 18,75, namun memiliki nilai suhu dan 
salinitas yang berbeda. Nilai sigma-t stasiun 10 dan 11 berkisar 18,3 dan 18,5 memiliki suhu 
dan salinitas yang berbeda. 
 
KATA KUNCI: Densitas, Massa air,  salinitas, Selat Bangka, suhu. 

 
 

ABSTRACT 
 

The Southern of Bangka Strait is  a water used by many communities for economic, social and 
ecological activities. In another side these water is a complex water masses condition because 
influenced by input from the sea and from the Bangka Island and OKI Island. Oceanographic 
parameters such as temperature, salinity and density in this water are parameters very rarely 
measured. The last measurement was carried out in 1977 by the National Institute of 
Oceanology, Indonesian Institute of Sciences (LIPI). This study was carried out in October 2013 
in the Southern of Bangka Strait. Data was processed in the laboratory of Oceanography 
Marine Science Program Sriwijaya University.  Processing data was performed using software 
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Ocean Data View (ODV) by methods scatter distribution, cross section, surface and TS diagram. 
The higher surfaces temperature and salinity there are in the southern of the strait and closer 
to Bangka Island by range of 30-35oC and 31-31,2 psu salinity and density of 1018,6 kg / m3. 
Cross section shows the temperature near the mainland of Bangka warmer and higher salinity 
in the water column between the two mainland by range of 29-30,4oC and salinity 30 to 31,5 
psu and density 1018-1019 kg/m3. TS diagram shows temperature-salinity patterns that form 
distinctive patterns such as stations 1, 10, 11, 14 and 17. Range value the sigma-t  in stations 
1, 14 and 17 from 18,7 and 18,75, but has a temperature value and different salinity. Range 
value stations 10 and 11 from 18,3 and 18,5 have different temperature and salinity. 

 
KEYWORDS: Bangka Strait, density, salinity, temperature, water mass. 

 
 
1. PENDHAHULUAN 

Perairan laut Selat Bangka Bagian 
Selatan secara administratif merupakan 
bagian dari perairan Selat Bangka secara 
keseluruhan. Perairan ini banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
berbagai macam kegiatan termasuk 
didalamnya kegiatan penangkapan ikan. 

Kondisi oseanografi perairan 
umumnya bersifat dinamis yang dapat 
mengakibatkan pergerakan massa air 
laut baik secara horizontal maupun 
vertikal. Pergerakan massa air ini sangat 
berpengaruh pada pergerakan dari 
produktivitas primer yang bermanfaat 
bagi perikanan. Kondisi perairan Selat 
Bangka ini dipengaruhi masukan air 
sungai-sungai kecil dan sungai besar 
yang berasal dari daratan di sekitarnya. 
Masukan-masukan air yang berasal dari 
sungai dan daratan pada perairan 
mengakibatkan kondisi perairan ini 
menjadi perairan yang kompleks 
kondisi massa airnya. 

Massa air adalah suatu volume 
besar perairan yang mengandung air 
laut dengan densitas yang berbeda 
dengan perairan lain disekitarnya. 
Karakteristik massa air sendiri adalah 
sifat yang yang mencirikan kondisi suatu 
perairan. Karakteristik yang dikaji 
dalam hal ini adalah karakteristik fisik 
perairan meliputi suhu, salinitas dan 
densitas. Pemilihan beberapa parameter 
fisik yang dilakukan ini merupakan 

parameter penting yang digunakan 
dalam mempelajari kondisi dan sifat-
sifat perairan, sebaran dan pelapisan 
massa air serta pencampuran massa air 
di suatu perairan. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2013 di Perairan Selat 
Bangka Bagian Selatan. Jumlah lokasi 
penelitian yang dilakukan adalah 
sebanyak 17 titik stasiun.  Adapun lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

  
Adapun alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian disajikan 
pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Alat dan bahan 

 
 
Metode Pengambilan Data  
1. Data arus 

Parameter arus diukur dengan 
menggunakan Valeport Current meter  
Model 106. Pengukuran arus dilakukan 
dari lapisan permukaan hingga lapisan 
dasar perairan. Alat diturunkan secara 
perlahan dari lapisan permukaan hingga 
ke lapisan dasar perairan, kemudian alat 
ditarik naik kembali pada masing-
masing stasiun pengamatan. 
Pengukuran arus ini bertujuan untuk 
mendapatkan kondisi arus di lapisan 
permukaan, kolom perairan dan dasar 
perairan.  

 
2. Data CTD 

Pengambilan data dilakukan di 
perairan Selat Bangka Bagian Selatan 
dengan menggunakan Conducticity 
Temperature and Depth (CTD) yang 
dilengkapi oleh sensor Conductivity, 
Temperature and Depth. Pengambilan 
data yang dilakukan di lapangan pada 
pagi hari sampai dengan sore hari tanpa 
memperhitungkan terjadinya pasang 
surut di lokasi pengamatan.  

Teknis pengambilan data di 
lapangan yaitu dengan menurunkan 
CTD yang telah di atur waktu dan 
parameter yang ingin diukur pada 
masing-masing stasiun yang telah 
ditentukan sesuai dengan kedalaman 
perairan, kemudian alat kembali 
dinaikkan ke permukaan.  

Alat dihubungkan dengan 
computer. Data kemudian diunduh dan 
didapat hasil dalam bentuk notepad lalu 
dibaca dengan menggunakan Microsoft 
Excel, lalu di edit sesuai data yang ingin 
diolah dengan menggunakan ODV 4.0.  
 
Analisis Data 
a. Data arus 

Data hasil rekaman arus 
menggunakan Valeport Current meter  
Model 106 disortir dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2013, 
kemudian data diolah dengan 
menggunakan perangkat lunak Surfer 
9.0. Data ditampilkan dalam bentuk 
sebaran arus horizontal permukaan 
kedalamam 0 dan 10 meter.  
 
Data CTD 

 Data yang telah diambil dari 
lapangan kemudian akan disusun 
dengan menggunakan Microsoft Excel 
2013 untuk memisahkan masing-
masing data parameter fisik yaitu suhu, 
salinitas dan densitas. Data suhu, 
salinitas dan densitas selanjutnya akan 
ditampilkan dalam bentuk profil 
menegak, melintang dan horizontal 
pada permukaan kedalaman 0 dan 10 
meter dengan menggunakan perangkat 
lunak ODV (Ocean Data View).  

Berdasarkan profil sebaran suhu, 
salinitas dan densitas tersebut 
selanjutnya dilakukan pengkajian 
karakteristik massa air yang terdapat di 
perairan Selat Bangka Bagian Selatan. 
Pengkajian yang dilakukan yaitu dengan 
menggunakan 4 transek yang melintang 
dari timur ke barat yaitu dari daerah OKI 
menuju daerah Bangka dengan transek 
1 (stasiun 1-5), transek 2 (stasiun 6-9) 
transek 3 (stasiun 10-13) dan transek 4 
(stasiun 14-17). 
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c. Diagram T-S (Temperature – 
Salinity) 

Setelah tahap di atas selesai 
dilakukan maka dilihat diagram TS nya. 
Diagram TS adalah diagram  yang 
menunjukkan hubungan salinitas dan 
suhu untuk mengetahui kondisi densitas 
pada perairan. Densitas yang digunakan 
adalah sigma–t (σt).  

Diagram TS ini akan digunakan 
dalam mengindentifikasi karakteristik 
massa air yang terjadi dan juga 
pencampuran yang terjadi. Diagram TS 
menggunakan dua sumbu koordinat 
yaitu sumbu (Y) adalah menunjukkan 
nilai suhu potensial, sedangkan sumbu 
(X) menunjukkan salinitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Arus 

Pola sebaran arus yang terjadi di 
perairan Selat Bangka Bagian Selatan ini 
ditampilkan pada Gambar 2. Pola arus 
yang terjadi di permukaan 0 meter 
dapat dilihat air bergerak dari berbegai 
arah. Arus pada transek 4 terlihat 
bergerak dari arah utara menuju ke 
selatan, kemudian karena pengaruh 
arus dari daratan Bangka (transek 3) 
menyebabkan arus menjadi belok 
mengarah ke daerah OKI dan ada juga 
yang dibelokkan mengarah ke selatan 
dengan kecepatan arus berkisar 0,38 
m/s.  

 Pola arus di kedalaman 10 meter 
(Gambar 2b) berbeda dengan pola arus 
permukaan (Gambar 2a). Arus 
kedalaman 10 meter terlihat masuk dari 
sebelah utara dan keluar meninggalkan 
selat menuju selatan dengan kecepatan 
berkisar 0,00057 – 0,529 m/s. Hal ini 
menunjukkan arus yang paling kencang 
berada di kolom perairan. 

 

 
 

Gambar 2. Pola sebaran arus Selat 
Bangka Bagian Selatan, Oktober 2013 

a. Arus permukaan 0 meter 
b. Arus kedalaman 10 meter 

 
1. Suhu 

Sebaran permukaan suhu secara 
keseluruhan cukup tinggi yaitu kisaran 
29,5–31oC. Suhu paling tinggi terdapat 
di stasiun 10 (30,5oC) dan stasiun 11 
(30,75oC). Suhu di kolom perairan 
secara umum relatif konstan dengan 
kisaran 20 -30oC. Suhu permukaan yang 
relatif lebih tinggi berada dekat dengan 
daratan Bangka dan berada di sebelah 
selatan perairan (Gambar 3b). Hal ini 
diindikasikan karena waktu pengukuran 
yang dilakukan pada siang hari. 

Disamping itu juga menurut 
Darusman (2003) mengatakan bahwa 
daerah ini memiliki dermaga kapal yang 
menjadi pusat kegiatan kapal 
penyeberangan (ferry) dan kapal cepat 
(jetfoil) yang beroperasi setiap harinya. 
Oleh karena itu, aktivitas kapal sehari-
harinya diindikasikan mempengaruhi 
tingginya nilai suhu permukaan pada 
stasiun ini. 

a 

b 
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a  

  
b    c 

d e

 

f g

 
         

Gambar 3. Sebaran menegak dan 
melintang timur-barat suhu 

a. Sebaran menegak suhu  
b. Sebaran permukaan suhu (0 meter) 
c. Sebaran horizontal suhu (10 meter) 
d. Transek 1 (Stasiun 1-2-3-4-5) 
e. Transek 2 (Stasiun 6-7-8-9) 
f. Transek 3 (Stasiun 10-11-12-13) 
g. Transek 4 (Stasiun 14-15-16-17) 
 

Secara umum suhu perairan secara 
melintang berada pada kisaran 30-31oC. 
Dimana suhu yang relatif lebih stabil 

berada di kolom perairan dengan nilai 
30oC. Menurut Yoga dan Karmen (2013) 
mengatakan bahwa wilayah Indonesia 
memiliki distribusi suhu permukaan 
berkisar 27,8 – 32oC. Moosa et al. (1984) 
mengatakan bahwa kisaran rata-rata 
suhu perairan Selat Bangka yaitu 
29,68oC.   

Kondisi suhu yang lebih hangat 
terdapat di transek 1 (Gambar 3d), 
dimana transek ini berada di sebelah 
selatan dan dekat dengan daratan 
bangka. Disamping stasiun 1 ini 
mendapat pengaruh dari tepian barat 
laut Laut Jawa, stasiun 1 ini mendapat 
pengaruh dari aktivitas perkapalan. 
Karena posisinya dekat dengan 
pelabuhan ferry dan jet foil di Kecamatan 
Sadai, Toboali. 

Disamping itu suhu permukaan 
perairan berdasarkan peta penggunaan 
lahan yang dikeluarkan oleh 
Departemen Kehutanan daerah Bangka 
sampai dengan tahun 2012 
menunjukkan bahwa daerah Bangka 
Selatan banyak dimanfaatkan untuk 
kegiatan izin pinjam pakai kawasan 
hutan untuk kegiatan eksplorasi. 
Pemanfaatan lahan ekplorasi ini 
tentunya akan mempunyai buangan air 
dan buangan tersebut akan dibuang 
melalui aliran sungai. 

Gambar 3e dan Gambar 3g 
menunjukkan sebaran suhu yang 
berbeda. Dimana suhu di antara kedua 
daratan bernilai sangat kecil berkisar 
29oC. Hal ini disebabkan pada saat 
dilakukannya pengukuran kondisi cuaca 
yang mendung dan setelah redah hujan. 
Sehingga hujan yang sampai ke daratan 
akan masuk ke perairan melalui sungai-
sungai kecil dari kedua daratan. 
 
Salinitas 

Gambar 4a merupakan sebaran 
menegak salinitas pada perairan Selat 
Bangka bagian Selatan, nilai salinitas 
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pada perairan ini berdasarkan sebaran 
menegaknya berkisar antara 30,5 – 31,5 
psu. Di samping itu, penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa nilai salinitas yang 
terdapat di perairan Selat Sunda juga 
masih dalam rentang yang tidak 
berbeda jauh. Minarto et al (2008) 
mengatakan bahwa salinitas secara 
menegak di perairan Selat Sunda 
berkisar antara 31 – 35 psu. Kondisi 
salinitas yang terdapat pada dua 
perairan ini masih merupakan kondisi 
umum salinitas di perairan Indonesia. 
(Romimohtarto dan Thayib, 1982 dalam 
Edward dan Djen, 2003) mengatakan 
bahwa salinitas di perairan Indonesia 
pada umumnya berkisar antara 30 – 35 
psu. 

Salinitas lapisan permukaan 
kedalaman 0 meter (Gambar  4b) lebih 
tinggi berada di sebelah selatan perairan 
dengan nilai salinitas 31,4 psu. 
Rendahnya salinitas di sebelah utara 
sangat dipengaruhi oleh masukan air 
yang berasal dari sebelah utara 
perairan. Dimana di sebelah utara Selat 
Bangka terdapat banyak sungai yang 
bermuara. Salinitas horizontal 
kedalaman 10 meter menunjukkan 
salinitas yang lebih tinggi berada di 
dekat dengan daratan Bangka dengan 
nilai 31,25 psu. 

a  

 
b   c 

d  

e  

f  

g  
 

Gambar 4. Sebaran melintang  
timur-barat salinitas 

a. Sebaran menegak suhu  
b. Sebaran permukaan suhu (0 meter) 
c. Sebaran horizontal suhu (10 meter) 
d. Transek 1 (Stasiun 1-2-3-4-5) 
e. Transek 2 (Stasiun 6-7-8-9) 
f. Transek 3 (Stasiun 10-11-12-13) 
g. Transek 4 (Stasiun 14-15-16-17) 

 
Gambar yang disajikan pada 

gambar 4 di atas menampilkan secara 
umum salinitas yang tinggi berada di 
kolom hingga dasar perairan dan 
mengarah dekat ke daerah Bangka. 
Kisaran salinitas bernilai 30-31,5 psu. 
Kondisi salinitas yang rendah terdapat 
dekat dengan daratan di transek 3 dan 4 
(Gambar 4f dan 4g). Rendahnya salinitas 
di perairan ini dipengaruhi oleh faktor 
cuaca. Dimana perekaman dilakukan 
setelah redah hujan, sehingga massa air 
yang berasal dari sungai daratan masih 
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dipengaruhi oleh hujan yang memiliki 
salinitas rendah.  

 Disamping itu juga pengukuran 
yang telah dilakukan di perairan 
Morotai, Maluku Utara oleh Nurhayati 
(2006) mengatakan pengaruh air dari 
daratan menyebabkan salinitas di 
perairan menjadi rendah. 
 
Densitas  

Pola densitas yang terbentuk di 
sebaran menegak (Gambar 5a) terlihat 
mirip dengan pola salinitas. Densitas di 
perairan ini berkisar 1018-1019 Kg/m3. 
Kedalaman perairan akan menentukan 
nilai densitas suatu perairan. seperti 
yang terlihat pada sebaran menegak 
densitas. Semakin dalam perairan 
menunjukkan terjadinya penambahan 
densitas. Sedangkan stasiun yang 
dangkal tidak begitu menunjukkan pola 
densitas yang bertambah semakin ke 
dasar perairan.  

Berdasarkan sebaran permukaan 
0 meter menampilkan densitas bernilai 
lebih tinggi berada dekat dengan OKI 
dengan nilai densitas 1018,9 Kg/m3. 
Tingginya densitas di lapisan 
permukaan ini merupakan pengaruh 
dari masukan air darat melalui sungai, 
dimana masukan air daratan lebih 
dominan air hujan yang tawar karena 
dilakukannya pengambilan data di 
stasiun dekat OKI kondisi cuaca setelah 
hujan. Sehingga menyebabkan densitas 
permukaan lebih besar di daerah OKI. 

a  

 
b            c 

d  

e  

f  

g  
Gambar 5. Sebaran melintang  

timur-barat densitas 
a. Sebaran menegak suhu 
b. Sebaran permukaan suhu (0 meter) 
c. Sebaran horizontal suhu (10 meter) 
d. Transek 1 (Stasiun 1-2-3-4-5) 
e. Transek 2 (Stasiun 6-7-8-9) 
f. Transek 3 (Stasiun 10-11-12-13) 
g. Transek 4 (Stasiun 14-15-16-17) 
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Sebaran melintang densitas secara 
umum yang telah disajikan pada Gambar 
7 berkisar 1018-1019 Kg/m3. Pola yang 
terjadi menunjukkan bahwa densitas 
tinggi dominan berada di kolom hingga 
dasar perairan, dan terlihat densitas 
yang lebih tinggi lebih mengarah di 
daerah Bangka, dan sedangkan densitas 
yang lebih rendah di lapisan permukaan 
lebih mengarah ke daerah OKI.  

Oleh karena itu dapat dilihat 
bahwa densitas yang terdapat di 
perairan Selat Bangka Bagian Selatan ini 
seecara melintang timur-barat lebih 
dipengaruhi aliran massa air dari utara 
ke selatan perairan ataupun sebaliknya. 
Karena apabila melihat secara timur ke 
barat, daratan tidak terlalu 
mempengaruhi di kolom dan lapisan 
dasar perairan.  
 
Diagram TS 

Secara keseluruhan gambar 
diagram T-S di bawah (Gambar 9) 
berada pada rentang suhu 31oC dan 
salinitas 31.4 psu ataupun berada pada 
nilai densitas (sigma-t) 18,25 dan 19,25. 
Terdapat beberapa pola sebaran yang 
akan dibahas dari sebaran diagram   T-S 
di atas yaitu pada stasiun 1, 10, 11, 14 
dan 17, dimana kelima titik stasiun 
tersebut membentuk pola sebaran 
diagram T-S tersendiri dengan ciri 
masing-masing namun pada nilai sigma-
t yang sama. 

 

 
Gambar 6. Diagram TS 

Sebaran diagram T-S di atas 
membentuk beberapa pola ciri yang 
berbeda dan membuat pola tersendiri 
dari sebaran keseluruhan secara 
umumnya, yang pertama yaitu pola yang 
terjadi pada sigma-t 18,75 dan 19. Nilai 
sigma-t tersebut terjadi pada stasiun 1 
dan stasiun 14 dan 17.  Kondisi tersebut 
terjadi pada kondisi suhu yang tinggi 
dan salinitas yang tinggi (stasiun 1), 
serta pada suhu yang rendah dan 
salinitas yang rendah (stasiun 14 dan 
17) namun pada densitas yang sama.  

Berdasarkan letak dari titik 
stasiun tersebut dapat dilihat bahwa ciri 
yang terjadi pada titik lokasi tersebut, 
seperti stasiun 1 dan 17 terletak dekat 
dengan daratan Bangka, dan stasiun 14 
terletak dekat dengan daratan OKI. 
Apabila ditinjau dari sebaran melintang 
yang telah dibuat dapat dilihat bahwa 
pada stasiun 1 tersebut merupakan 
posisi yang memilik suhu tinggi dan 
salinitas tinggi. Stasiun ini terletak dekat 
dengan daratan Bangka. Sedangkan 
pada stasiun 14 yang terletak dekat 
dengan daratan OKI memiliki suhu yang 
rendah dan salinitas rendah, begitu juga 
untuk stasiun 17 yang berada dekat 
dengan daratan Bangka memiliki suhu 
rendah dan salinitas rendah juga. 
Sehingga berdasarkan pola sebaran 
yang ada dapat dilihat bahwa nilai 
sigma-t dari diagram di atas dipengaruhi 
oleh suhu. Namun berdasarkan pola 
densitas yang terbentuk menunjukkan 
pola densitas mirip dengan pola sebaran 
salinitas. 

Berdasarkan kondisi 1 pada 
diagram TS di atas dapat dilihat bahwa 
massa air hangat yang berasal dari 
stasiun 1 akan bergerak menuju ke 
stasiun lainnya yang memiliki suhu lebih 
dingin (rendah). Massa air yang hangat 
ini akan bercampur dengan massa air 
yang lebih rendah hingga mencapai 
kestabilan suhu perairan. Menurut 
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Moosa et al (1984) mengatakan bahwa 
perairan Selat Bangka Bagian Selatan ini 
berbetasan dengan tepi barat Laut Jawa, 
dimana Laut Jawa ini tentunya memiliki 
suhu dan salinitas yang tinggi. Hal ini 
mempengaruhi kondisi perairan di 
stasiun 1 tersebut. Sehingga dari 
diagram di atas terlihat stasiun 1 
membentuk pola sendiri yaitu dengan 
sigma-t berkisar 18,8. 

Massa air yang memiliki suhu lebih 
rendah berada pada stasiun 14 dan 17. 
Kedua stasiun ini merupakan stasiun 
yang berbatasan langsung dengan 
perairan selat yang lebih mengarah ke 
utara. Semakin menuju ke utara 
perairan selat, banyak ditemukan 
sungai-sungai kecil yang bermuara ke 
perairan selat tersebut. Sehingga 
menyebabkan kondisi suhu lebih rendah 
karena percampuran massa air tawar 
yang berasal dari sungai dengan air yang 
ada di selat tersebut.  

Kondisi lain yang berbeda dari 
diagram T-S di atas juga terjadi pada 
sigma-t 18,25 sampai 18,5. Kondisi ini 
berada pada suhu yang cukup tinggi 
namun berada pada salinitas yang 
rendah. Hal ini dapat dilihat juga pada 
sebaran melintang pada transek yang 
telah dibuat, bahwa pada titik stasiun 10 
tersebut memiliki suhu perairan yang 
hangat dan salinitas yang rendah dan  
stasiun 10 ini berada tepat di dekat 
dengan daerah Bangka. Kondisi dari 
stasiun ini juga cukup dangkal, sehingga 
sangat dipengaruhi oleh intensitas 
matahari dan menyebabkan sigma-t 
pada diagram T-S membentuk pola ciri 
yang mencolok.  

Pengaruh dari daratan terhadap 
kondisi karakteristik massa air di 
perairan ini sangat berpengaruh. Di 
Selat Bali Saragih (2002) mengatakan 
kondisi masukan perairan di Selat Bali 
sangat dipengaruhi oleh masukan dari 
Samudera Hindia dari sebelah selatan. 

Sedangkan di sebelah utara sangat 
dipengaruhi oleh masukan air dari 
daratan. Sama halnya dengan daerah 
Selat Bangka Bagian Selatan ini, kondisi 
di sebelah utaranya juga sangat 
dipengaruhi masukan yang berasal dari 
daratan yang masuk ke dalam perairan. 
 

4. KESIMPULAN 
Profil menegak, horizontal dan 

melintang menunjukkan bahwa suhu 
bernilai lebih tinggi berada di lapisan 
permukaan dengan nilai suhu berkisar 
30-31oC karena pengaruh masukan dari 
laut dan intensitas matahari pada saat 
pengukuran. Salinitas yang lebih tinggi 
berada di sebelah selatan selat 
mengarah ke daratan Bangka dengan 
nilai berkisar 30-31 Psu dengan densitas 
berada pada  kisaran nilai 1018,8-
1018,85 Kg/cm3 dan berada lebih 
dominan dekat dengan daratan Bangka. 
Pola sebaran densitas dipengaruhi oleh 
pola sebaran salinitas. Berdasarkan 
diagram TS karakteristik massa air 
dibagian utara didominasi salinitas 
rendah dan suhu rendah. Sedangkan di 
bagian selatan salinitas tinggi dan suhu 
tinggi. 
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